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This study aims to reveal the effect of the traditional congklak game on early numeracy
skills in children aged 4-5 years at RA Haji Soebandi. The research method used is a
quantitative approach with a Quasi-Experimental design, employing the Nonequivalent
Control Group Design. The research sample consisted of 60 children divided into
experimental and control groups. Data were collected through observation, tests, and
documentation. Data analysis techniques included normality tests, homogeneity tests,
the Independent Sample T-Test, and the Mann Whitney U Test. The study results
showed that the average pretest score was 7.03, while the average posttest score
reached 10.13, indicating an increase of 3.10. Data analysis using the Mann Whitney U
Test yielded a significance value (sig.) of 0.000 (sig. < 0.05), leading to the rejection of
Ho and acceptance of Ha. This demonstrates the influence of the traditional congklak
game on early numeracy skills in children aged 4-5 years at RA Haji Soebandi. The
implementation of learning through the traditional congklak game has been shown to
improve children's early numeracy skills, as this medium allows them to learn in an
enjoyable way through play.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh permainan tradisional congklak
terhadap kemampuan berhitung awal pada anak usia 4-5 tahun di RA Haji Soebandi.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi
Eksperimental, menggunakan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Sampel
penelitian melibatkan 60 anak yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik
analisis data mencakup uji normalitas, uji homogenitas, uji Independent Sample T-Test,
dan uji Mann Whitney U Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pretest sebesar 7,03, sedangkan rata-rata nilai posttest mencapai 10,13, sehingga
terjadi peningkatan sebesar 3,10. Analisis data dengan uji Mann Whitney U
menghasilkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 (sig. < 0,05), sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal ini membuktikan adanya pengaruh permainan tradisional
congklak terhadap kemampuan berhitung awal pada anak usia 4-5 tahun di RA Haji
Soebandi. Dengan penerapan pembelajaran yang menggunakan media permainan
tradisional congklak, kemampuan berhitung awal anak dapat meningkat, karena media
ini memungkinkan anak belajar dengan cara yang menyenangkan melalui bermain.

I. PENDAHULUAN

Teori perkembangan kognitif Jean Piaget
menjelaskan bagaimana anak-anak memahami
dan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya
melalui empat tahap perkembangan kognitif.
Pada tahap sensorimotor, bayi belajar melalui
aktivitas fisik dan indra tanpa memahami konsep
angka abstrak. Tahap praoperasional ditandai
dengan penggunaan simbol dan bahasa, meski
pemahaman kuantitas masih terbatas.
Pemahaman kuantitas dan operasi matematika
dasar muncul di tahap konkret operasional,
sedangkan kemampuan berpikir abstrak dan
logis, seperti dalam aljabar dan geometri,
berkembang pada tahap operasional formal
Teori ini menyoroti bagaimana kemampuan

berhitung berkembang dari tahap sederhana
hingga abstrak.

Anak usia 4-5 tahun berada pada fase kritis
perkembangan Kkognitif, di mana kemampuan
berhitung awal menjadi dasar penting bagi
pembelajaran matematika lebih kompleks.
Proses pembelajaran pada usia ini membentuk
fondasi kemampuan akademik anak, termasuk
pemahaman angka, penghitungan, dan konsep
matematika dasar. Pendekatan yang mendukung
perkembangan berhitung awal berperan penting
dalam mempersiapkan anak untuk keberhasilan
pendidikan  dan  kehidupan  sehari-hari.
Memfasilitasi eksplorasi matematika sejak dini
membantu anak memahami angka, kuantitas, dan
penghitungan, yang menjadi dasar kemampuan
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berpikir logis dan pemecahan masalah.
Lingkungan belajar yang merangsang pada usia
ini memberikan manfaat jangka panjang,
memperkuat kemampuan berhitung, berpikir
kritis, dan fondasi akademik anak.

Anak usia dini belum mampu memahami
konsep matematika abstrak sehingga memer-
lukan pendekatan pembelajaran berhitung yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Mereka lebih efektif belajar melalui pengalaman
langsung, bermain, dan interaksi sosial.
Pendekatan interaktif dan berbasis pengalaman
dapat membantu anak memahami konsep
berhitung secara efektif, sekaligus memenuhi
kebutuhan perkembangan sosial dan kognitifnya.
Permainan menjadi sarana penting dalam pem-
belajaran anak usia dini karena menyediakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan
alami. Melalui bermain, anak tidak hanya
memperoleh keterampilan kognitif tetapi juga
sosial, emosional, dan motorik secara holistik.
Permainan seperti congklak, misalnya,
melibatkan penghitungan sederhana, strategi,
dan prediksi, yang membantu anak melatih
kemampuan berhitung, berpikir strategis, serta
memahami konsep Kkuantitas secara konkret.
Dengan permainan ini, anak dapat belajar secara
aktif dan menyenangkan sambil mengembangkan
keterampilan penting lainnya.

Permainan congklak memiliki potensi besar
dalam meningkatkan kemampuan berhitung
awal pada anak-anak. Melalui aktivitas
menghitung biji-biji congklak, anak secara alami
mempraktikkan konsep matematika dasar
seperti penghitungan, pola, dan pemahaman
jumlah dalam suasana yang menyenangkan.
Selain itu, interaksi sosial selama permainan
mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak, seperti kerjasama, komunikasi,

serta pengelolaan emosi saat menghadapi
tantangan.
Penelitian tentang pengaruh  congklak

terhadap kemampuan berhitung anak usia dini
menunjukkan bahwa permainan ini efektif
sebagai alat pembelajaran holistik. Dengan
memadukan elemen matematika, strategi, dan
interaksi sosial, congklak tidak hanya melatih
keterampilan berhitung tetapi juga mendukung
perkembangan anak secara menyeluruh. Dalam
penelitian ini, anak usia 4-5 tahun dibagi menjadi
kelompok eksperimen yang bermain congklak
dan kelompok kontrol yang menggunakan media
permainan Kkartu domino. Penelitian ini ber-
tujuan memahami bagaimana aktivitas bermain
dapat mendukung prinsip teori perkembangan

kognitif Piaget, yaitu belajar melalui pengalaman
langsung.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
kuantitatif dengan pendekatan Quasi Eksperimen
(desain Nonequivalent  Control  Group).
Tujuannya adalah menguji pengaruh permainan
tradisional congklak terhadap kemampuan
berhitung awal anak usia 4-5 tahun di RA Haji
Soebandi. Kelompok eksperimen menggunakan
permainan congklak, sementara kelompok
kontrol menggunakan kartu domino. Penelitian
Dilaksanakan di RA Haji Soebandi, Kadipaten,
Bawen, Kabupaten Semarang. Lokasi dipilih
karena pembelajaran bilangan di sana dinilai
kurang memadai. Populasi penelitian terdiri atas
60 siswa usia 4-5 tahun. Sampel penelitian
berupa dua kelas (eksperimen dan kontrol) yang
dipilih menggunakan teknik cluster random
sampling.

Penelitian ini melibatkan beberapa variabel,
yaitu: variabel bebas (x) (kelompok eksperimen
menggunakan  permainan  congklak  dan
kelompok kontrol menggunakan permainan
kartu domino), variabel terikat (y) (kemampuan
berhitung awal siswa), variabel kontrol (faktor-
faktor yang dikendalikan untuk menghindari bias
hasil penelitian). Data dikumpulkan melalui
Observasi (mengamati partisipasi dan aktivitas
siswa selama proses pembelajaran), tes
(melakukan pretest dan posttest untuk
mengukur kemampuan berhitung siswa sebelum
dan setelah perlakuan), dan Dokumentasi
(Mengumpulkan data tambahan berupa foto,
jumlah siswa, serta informasi pendukung
lainnya).

Pengolahan data menggunakan uji normalitas
(menggunakan spss dengan metode kolmogorov-
smirnov untuk memastikan data berdistribusi
normal) dan uji homogenitas (menggunakan one-
way anova di spss untuk memeriksa kesamaan
varians antara kelompok eksperimen dan
kontrol). Data dianalisis menggunakan teknik
statistik, yaitu uji t untuk data berdistribusi
normal dan homogen atau uji U Mann-Whitney
untuk data tidak normal. Statistik deskriptif
seperti rata-rata, standar deviasi, dan varians
juga dihitung untuk membandingkan hasil kedua
kelompok. Instrumen penilaian  meliputi
kemampuan siswa dalam membilang banyak
benda, menunjukkan lambang bilangan, dan
memasangkan lambang bilangan dengan jumlah
benda. Rubrik observasi menggunakan empat
kategori perkembangan, yaitu Belum
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB),
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Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan
Berkembang Sangat Baik (BSB).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Wilayah Penelitian
a) Sejarah Singkat RA Haji Soebandi
RA Haji Soebandi terletak di Dusun
Kadipaten RT 01 RW 04, Kelurahan
Harjosari, Kecamatan Bawen, Kabupaten
Semarang, Provinsi Jawa Tengah.
Didirikan pada tahun 2003 dengan izin
operasional dari Kementerian Agama
Kabupaten Semarang. RA Haji Soebandi
didirikan dengan tujuan agar anak-anak
di lingkungan tersebut dapat memahami
dan  mempelajari agama  Islam,
mengingat penduduk setempat memiliki
keinginan kuat untuk meneruskan
ajaran [slam kepada generasi
berikutnya.

b) Visi dan Misi RA Haji Soebandi
1) Visi:  Membentuk insan  yang
seimbang dalam aspek spiritual,
intelektual, dan moral, dengan tujuan
melahirkan generasi ulul albab yang
berkomitmen tinggi terhadap umat,
berlandaskan pengabdian kepada

Allah SWT.

2) Misi:

(a) Menyelenggarakan  pendidikan
Islam berkualitas dan berdaya
saing, dengan fokus pada aspek
spiritual, intelektual, dan moral.

(b) Membentuk generasi muda yang
kuat aqidahnya, taqwa, dan
bertanggung jawab.

(c) Membangun kepribadian anak
yang berbasis ilmu pengetahuan
dan akhlakul karimah.

(d) Menanamkan disiplin  dalam
kehidupan siswa.

(e) Membimbing siswa dalam ajaran
Islam Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

2. Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui teknik observasi. Lembar observasi
digunakan wuntuk menilai kemampuan
berhitung permulaan anak selama kegiatan
pembelajaran. Observasi dilakukan di kelas
Eksperimen dengan 30 anak yang

a)

b)

Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat
signifikansi 0,05. Keputusan pengujian:
1) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, data
terdistribusi normal.
2) Jika nilai sig < 0,05, data tidak
terdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data

Kelas Kolm Sualrmove Sba Wik
Statistie  f _ Sig  Steistie  Ar_ Sig
260 30 000 784 30 .000
173 30 023 246 20 000
“30 000

Berdasarkan Tabel 1 di atas, hasil uji
normalitas untuk pretest-posttest pada
eksperimen permainan tradisional
congklak dan pretest-posttest pada
kontrol permainan kartu domino
menunjukkan nilai Asmp Sig. (2-tailed)
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti
data tidak terdistribusi normal,
sehingga uji selanjutnya menggunakan
Uji Mann-Whitney.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk
menentukan apakah kondisi antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol serupa atau tidak. Keputusan
diambil berdasarkan nilai signifikansi
(sig) pada Based on Mean; jika nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, maka
data dianggap homogen. Pro: Uji ini
memastikan bahwa perbedaan yang
ditemukan antara kelompok
eksperimen dan kontrol bukan karena
perbedaan awal yang signifikan, tetapi
lebih kepada perlakuan yang diberikan
selama penelitian. Kontra: Jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, artinya
ada perbedaan yang signifikan antara
kelompok, yang bisa mempengaruhi
validitas kesimpulan yang diambil dari
penelitian tersebut.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data

Tests of Homogeneity of Variances
Levene -
Statistic dft  dfz Sig.
Based on Mean 1.835 1 58 182

. . Bazed on Median 1.409 1 58 240
menggunakan permainan congklak, dan “;:t;';:ﬁﬂ;“ BasedonMedian | o0 | ccoss au
and with adjusted df ' i "
kelas Kontrol dengan 30 anak yang Permulean g edontwimmed  Lae 1 s am
menggunakan permainan kartu domino. mean
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, nilai
probabilitas sig pada Based on Mean
yang diperoleh dari data posttest kelas
eksperimen dan posttest kelas kontrol
adalah 0,182, yang lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa distribusi
data tersebut dapat dianggap homogen.
Setelah melakukan uji prasyarat seperti
uji normalitas dan uji homogenitas,
langkah selanjutnya adalah melakukan
uji t. Namun, karena data tidak
terdistribusi normal, maka dilakukan
Uji Mann-Whitney (Uji U) sebagai
alternatif untuk uji t.

1) Uji Mann-Whitney untuk Kelas

Eksperimen

Tabel 3. Uji Mann Whitney U Kelas

Eksperimen
Test Statistics2
Kontrol
Mann-Whitney U 120.500
Wilcoxon W 585.500
Z -4.984
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: KATEGORI

Hipotesis untuk kasus ini adalah :

HO : Tidak ada pengaruh
permainan tradisional
congklak terhadap
kemampuan berhitung

Ha : Ada pengaruh permainan
tradisional congklak
terhadap kemampuan
berhitung

Pengambilan Keputusan Dasar
pengambilan keputusan berdasarkan

tingkat signifikansi:

(a) Jika probabilitas/tingkat
signifikansi > 0,05; maka HO
diterima

(b) Jika probabilitas/tingkat
signifikansi < 0,05; maka HO
ditolak.

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji
bivariat menggunakan Uji Mann-
Whitney U menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (sig <
0,05), yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa permainan tradisional
congklak berpengaruh terhadap
kemampuan berhitung, berdasarkan

data pretest dan posttest kelas
eksperimen.

2) Uji Mann-Whitney pada Kelas Kontrol

Tabel 4. Uji Mann Whitney U Kelas

Kontrol
Test Statistics2
Eksperimen
Mann-Whitney U 246.500
Wilcoxon W 711.500
Z -3.076
Asymp. Sig. (2-tailed) .002

Hipotesis untuk kasus ini adalah :
HO : Tidak ada pengaruh permainan
tradisional congklak terhadap
kemampuan berhitung
Ha : Ada pengaruh permainan
tradisional congklak terhadap
kemampuan berhitung

Pengambilan Keputusan Dasar
pengambilan keputusan berdasarkan

tingkat signifikansi:

(a) Jika probabilitas/tingkat
signifikansi > 0,05 ; maka HO
diterima

(b) Jika probabilitas/tingkat
signifikansi < 0,05 ; maka HO
ditolak

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji
bivariat dengan menggunakan Uji
Mann Whitney U menunjukkan nilai
sig. sebesar 0,000 (sig < 0,05), yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh permainan kartu domino
terhadap kemampuan berhitung,
berdasarkan data pretest dan
posttest pada kelas kontrol.

3) Uji Mann-Whitney pada Posttest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.
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Tabel 5. Uji Mann Whitney U Postest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test Statistics2
Postest
Mann-Whitney U 120.500
Wilcoxon W 585.500
VA -4,984
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: KATEGORI

Hipotesis untuk kasus ini adalah :
HO : Tidak ada pengaruh permainan
tradisional congklak dan per-
mainan kartu domino terhadap
kemampuan berhitung

Ha : Ada pengaruh permainan
tradisional congklak dan
permainan kartu domino
terhadap kemampuan
berhitung

Pengambilan Keputusan Dasar
pengambilan keputusan berdasarkan

tingkat signifikansi:

(a) Jika probabilitas/tingkat
signifikansi > 0,05 ; maka HO
diterima

(b) Jika probabilitas/tingkat
signifikansi < 0,05 ; maka HO
ditolak.

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji
bivariat menggunakan Uji Mann
Whitney U menunjukkan nilai sig.
sebesar 0,045 (sig. < 0,05), sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat penga-
ruh permainan tradisional congklak
dan permainan kartu domino
terhadap kemampuan berhitung,
berdasarkan data posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

B. Pembahasan

Hasil Belajar Anak dengan Menggunakan
Permainan Tradisional Congklak
Hasil observasi mengenai kemampuan
berhitung permulaan pada anak usia 4-5
tahun di RA Haji Soebandi yang menggunakan
permainan congklak disajikan dalam tabel
berikut ini:

Tabel 6. Data Pretest-Postest Kemampuan
berhitung permulaan pada Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics

Variabel N Minimum Maximum Mean Deviati Variance
Pretest Helas
Eksperi

perimen 10 2 E 703 2312 5344
Permainan
Congklak
Postest Kelas
Eksperimen 30 4 12 1013 1978 3913
Permainan
Congklak

Valid N [listwise] 30

Pada tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata
nilai pretest adalah 7,03, sedangkan rata-rata
nilai  posttest mencapai 10,13, yang
menunjukkan peningkatan sebesar 3,10. Hasil
analisis data menggunakan Uji Mann Whitney
U dengan nilai sig. sebesar 0,000 (sig < 0,05)
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti terdapat pengaruh
permainan tradisional

congklak terhadap kemampuan berhitung,
berdasarkan data pretest dan posttest kelas
eksperimen. Hasil Belajar Anak dengan
Menggunakan Permainan Kartu Domino
Hasil observasi mengenai kemampuan
berhitung permulaan melalui permainan
kartu domino pada anak usia 4-5 tahun di RA
Haji Soebandi disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Data Pretest-Postest Kemampuan
berhitung permulaan pada Kelas Kontrol

Descriptive Statistics

Variabel N Minimum Maximum Mean Deviati Variance
Pretest Kelas
Kontrol
Permainan Kartu =° + ? 7.10 1882 3.541
Domino
Postest Kelas
Kontrol
Permainan Kartu -0 4 12 290 2,524 £.369
Doming

Valid N (listwise] 30

Pada tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata
nilai pretest adalah 7,10, sedangkan rata-rata
nilai postest adalah 8,90, yang menunjukkan
peningkatan sebesar 1,80. Hasil analisis data
menggunakan Uji Mann Whitney U dengan
nilai signifikansi 0,002 (sig < 0,05)
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti ada pengaruh per-
mainan kartu domino terhadap kemampuan
berhitung berdasarkan data pretest dan
postest kelas kontrol. Perbandingan Hasil
Belajar Anak Menggunakan Permainan
Tradisional Congklak dan Permainan Kartu
Domino Hasil observasi tentang kemampuan
berhitung permulaan dengan menggunakan
permainan  tradisional = congklak  dan
permainan kartu domino pada anak usia 4-5
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IV.

tahun di RA Haji Soebandi disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 8. Data Postest Kemampuan berhitung
permulaan pada Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Descriptive Statistics:

Variabel N Minimum Maximum Mean Deviati Variance
Postest Kelas
Eksperimen 30 4 12 1013 1978  3.913
Permainan
Congklak
Postest Kelas
Konerol 30 4 12 B30 2524 6369

Permainan Eartu
Doming

Valid M (listwise] 30

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-
rata nilai posttest kelas eksperimen adalah
10,13, sedangkan kelas kontrol 8,90, dengan
selisih 1,80. Analisis data menggunakan Uji
Mann Whitney U menghasilkan nilai sig. 0,045
(sig < 0,05), yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, menunjukkan adanya pengaruh
permainan congklak dan kartu domino
terhadap kemampuan berhitung pada data
posttest.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
permainan tradisional congklak berpengaruh
terhadap kemampuan berhitung permulaan
anak usia 4-5 tahun di RA Haji Soebandi. Hasil
analisis data dengan Uji Mann Whitney U pada
pretest dan posttest eksperimen
menunjukkan nilai sig. 0,002 (sig < 0,05), yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sebelum
permainan congklak, rata-rata nilai pretest
adalah 7,03, dan setelah permainan rata-rata
menjadi 10,13. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Miswara et al. (2018) yang
menyatakan bahwa congklak dapat
meningkatkan kemampuan berhitung anak.
Peneliti  selanjutnya disarankan untuk
melakukan observasi lebih dari satu kali dan
memberikan permainan congklak dalam
waktu yang lebih lama untuk hasil yang lebih
optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh permainan tradisional congklak
terhadap kemampuan berhitung permulaan
pada anak usia 4-5 tahun di RA Haji Soebandi,
dapat disimpulkan bahwa permainan
congklak memberikan dampak positif
terhadap kemampuan berhitung anak. Rata-
rata nilai pretest sebelum menggunakan
permainan congklak adalah 7,03, dan setelah
menggunakan permainan congklak, rata-

ratanya meningkat menjadi 10,13. Hal serupa
juga terlihat pada penggunaan permainan
kartu domino, di mana rata-rata nilai pretest
adalah 7,10 dan rata-rata posttest menjadi
8,90. Namun, permainan congklak
memberikan hasil yang lebih signifikan,
dengan selisih rata-rata nilai posttest antara
kelas eksperimen (10,13) dan kelas kontrol
(8,90) sebesar 1,80.

B. Saran

Untuk meningkatkan efektivitas pembela-
jaran, disarankan agar guru menggunakan
permainan tradisional congklak sebagai media
untuk dapat mengembangkan kemampuan
berhitung anak. Selain itu, pihak sekolah
diharapkan dapat menyediakan fasilitas yang
mendukung agar kegiatan pembelajaran dapat
berjalan secara optimal.
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